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ABSTRAK

PENGARUH SIFAT - SIFAT AUDITOR TERHADAP KUALITAS AUDIT
YANG DIHASILKAN

This purpose of this study is to analyze the impact of integrity, competence,
independence, and accountability on audit quality. This study uses primary data
collected through a questionnaire survey. The respondents of this study comprise
of auditors from public accounting firms in DKI Jakarta, which were selected
using a combination of convenience and snowball sampling methods, resulting in
a sample of 40 respondents. Data analysis was conducted using a multiple linear
regression model with SPSS version 29 software. The results reveal that all the
variables simultaneously have a significant effect on audit quality, with
independence and accountability having positive and significant impacts
individually. Integrity and competence do not significantly affect audit quality
with a negative relationship. In conclusion, this study underscores the importance
of independence and accountability in the audit procedure, while also
encouraging further study into the intricacies related to integrity and competency
within the field of auditing.

Keywords: Integrity, Competence, Independence, Accountability, Audit Quality

Abstrak:

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh dari integritas,
kompetensi, independensi, dan akuntabilitas yang dimiliki auditor terhadap
kualitas audit. Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui
hasil survei berupa kuesioner. Responden penelitian ini terdiri dari auditor yang
bekerja di kantor akuntan publik di daerah DKI Jakarta. Pemilihan sampel
menggunakan kombinasi dari metode convenience sampling dan snowball
sampling, sehingga menghasilkan sampel sebanyak 40 responden. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan model regresi linier berganda dengan perangkat
lunak SPSS versi 29. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua variabel secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, dengan independensi dan
akuntabilitas memiliki dampak positif dan signifikan secara individual. Integritas
dan kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit dengan
hubungan yang negatif. Kesimpulannya, penelitian ini menekankan pentingnya
independensi dan akuntabilitas yang dimiliki auditor dalam menjalani prosedur
audit, sekaligus mendorong penelitian lebih lanjut untuk memperdalam
pembahasan terkait integritas dan kompetensi dalam bidang audit.

Kata kunci : Integritas, Kompetensi, Independensi, Akuntabilitas, Kualitas Audit
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan sebuah laporan yang menggambarkan
Kinerja keuangan suatu perusahaan dalam periode akuntansi tertentu.
Laporan ini merupakan salah satu aspek yang paling penting dalam suatu
entitas bisnis, karena menjadi dasar bagi pihak internal maupun eksternal
dalam mengambil keputusan terkait perusahaan tersebut. Bagi pihak
internal perusahaan seperti manajemen perusahaan dan jajaran direksi,
laporan keuangan dapat memungkinkan mereka untuk mengambil
keputusan terkait perencanaan perusahaan ke depannya.

Selain itu, terdapat juga berbagai macam pihak dari luar perusahaan
yang melakukan pengambilan keputusan terkait perusahaan tersebut
berdasarkan laporan keuangannya. Setiap pihak eksternal tersebut pun
memiliki kepentingan yang berbeda dalam laporan keuangan. Kreditor,
misalnya, memiliki kepentingan lebih Kkhusus untuk mengetahui
kemampuan suatu perusahaan dalam melunasi hutangnya. Di sisi lain,
investor dapat menggunakan laporan keuangan untuk menganalisis
Kinerja bisnis suatu perusahaan dan menjadi dasar pertimbangan dalam
memutuskan untuk menanam modal pada perusahaan tersebut. Namun,
walaupun kedua pihak tersebut memiliki kepentingan yang berbeda,
mereka tetap mengandalkan laporan keuangan dalam membuat suatu
keputusan terkait dengan perusahaan tersebut.

Dengan adanya kepentingan yang berbeda-beda dari pihak eksternal,
penyusunan laporan keuangan yang berkualitas tentu menjadi hal yang
diutamakan. Semakin baik laporan keuangan yang dihasilkan oleh
perusahaan, maka hasil keputusan yang diambil oleh pihak eksternal pun

menjadi lebih akurat dan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.



Menurut Financial Accounting Standard Board (FASB), laporan
keuangan yang baik memiliki karakteristik relevan dan dapat diandalkan.
Namun, kedua karakteristik tersebut sangat sulit untuk diukur dalam
sebuah laporan keuangan, sehingga memerlukan sebuah jasa pihak ketiga
yang independen yang dapat memberikan kepastian bahwa laporan
keuangan tersebut relevan dan dapat diandalkan (Alsughayer, 2021).

Seiring dengan kompleksitas bisnis dan meningkatnya kebutuhan
akan informasi yang dapat dipercaya, peran akuntan publik dalam
menjalankan fungsi audit dan memberikan jaminan atas laporan
keuangan menjadi semakin penting. Tujuan dari sebuah audit adalah
untuk memperoleh keyakinan yang cukup bahwa laporan keuangan tidak
mengandung kesalahan yang signifikan (Kesimli, 2019). Akuntan publik
memainkan peran kunci dalam memastikan integritas dan kualitas
laporan keuangan, dan hal tersebut dapat dicerminkan melalui kualitas
audit yang dihasilkan.

Kualitas audit ini sangatlah penting untuk dijaga karena para
pengguna laporan keuangan menaruh kepercayaan yang besar terhadap
hal tersebut. Kualitas dari proses audit dapat ditingkatkan dan
dipertahankan apabila auditor mampu mendeteksi dan melaporkan
adanya kesalahan materi. Sebaliknya, kualitas audit dapat terpengaruh
jika auditor gagal mendeteksi atau melaporkan kesalahan yang signifikan
(Alsughayer, 2021). Semakin tinggi kualitas audit yang dihasilkan oleh
auditor independen, maka tingkat kepercayaan pihak eksternal terhadap
laporan keuangan pun semakin meningkat, sehingga laporan keuangan
tersebut dapat menjadi dasar pengambilan keputusan yang baik.

Namun, beberapa tahun ini perhatian masyarakat terhadap kualitas
audit yang dihasilkan oleh akuntan publik telah meningkat seiring
dengan munculnya berbagai kasus yang melibatkan auditor independen.
Salah satunya adalah kasus yang terjadi pada Deloitte Touche Tohmatsu
di Brazil pada akhir tahun 2016. Pada kasus tersebut, PCAOB (Public

Company Oversight Board) mengenakan denda sebesar US$ 8 juta



kepada Deloitte Brazil karena telah terbukti bahwa pihak auditor dengan
sengaja mengeluarkan laporan audit yang salah secara material pada
laporan keuangan dan pengendalian internal terkait dengan klien mereka,
yaitu sebuah perusahaan maskapai penerbangan di Brazil.

Kasus tersebut menjadi contoh yang menggambarkan betapa
pentingnya integritas seorang auditor dalam menjaga kualitas audit.
Salah satu aspek kunci yang diharapkan dari seorang auditor merupakan
integritas. Kepercayaan publik dalam hasil audit sangat bergantung pada
kejujuran dan integritas auditor saat menjalankan tugas mereka.
Integritas adalah karakteristik yang dimiliki pada seseorang yang
memiliki komitmen untuk mengedepankan tanggung jawab dan
kejujuran dalam pekerjaannya. Seorang auditor yang memiliki integritas
adalah mereka yang memegang teguh nilai-nilai kejujuran dan memiliki
kemampuan untuk mengungkapkan keadaan yang sebenarnya. Integritas
juga menekankan pentingnya kejujuran, bahkan jika kejujuran tersebut
berpotensi merugikan rekan kerja atau KAP nya. Dengan kata lain,
seorang auditor yang memiliki integritas dapat berperilaku dengan jujur
dan terus terang untuk meningkatkan kualitas audit yang mereka lakukan.

Kasus lain yang menjadi sorotan publik adalah kasus yang menimpa
Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP) Finance, yang merupakan anak
perusahaan dari grup bisnis Columbia. Pada kasus tersebut, KAP Satrio,
Bing, Eny (SBE) dan Rekan, yang merupakan firma akuntansi yang pada
saat itu bertugas untuk melakukan audit terhadap laporan keuangan PT
SNP Finance, terbukti gagal dalam mendeteksi praktik pemalsuan data
dan manipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh perusahaan
tersebut. Penyimpangan ini melibatkan penciptaan piutang fiktif melalui
penjualan yang sebenarnya tidak pernah terjadi, yang akhirnya
mengakibatkan perusahaan terus beroperasi meskipun sebenarnya
mereka mengalami kesulitan keuangan yang serius (Nurmayanti, 2018).
Kegagalan KAP Satrio, Bing, Eny (SBE) dan Rekan dalam mendeteksi

kecurangan ini disorot oleh fakta bahwa mereka menerbitkan opini Wajar



Tanpa Pengecualian (WTP). Opini ini memberikan kesan bahwa laporan
keuangan PT SNP Finance adalah akurat dan dapat diandalkan, yang
tentunya menimbulkan kesalahpahaman dan kepercayaan palsu kepada
berbagai pihak termasuk perbankan.

Kegagalan KAP tersebut dalam mendeteksi tersebut mengungkapkan
betapa krusialnya kompetensi dalam melakukan audit atas laporan
keuangan. Kompetensi adalah salah satu unsur utama yang harus dimiliki
oleh seorang auditor untuk memastikan bahwa audit yang dilakukan
adalah efektif dan berkualitas. Kompetensi seorang auditor mencakup
pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip akuntansi dan standar
audit, kemampuan analisis kritis untuk mengevaluasi informasi keuangan,
serta keterampilan komunikasi yang baik untuk berinteraksi dengan
berbagai pihak terkait. Menurut Mulyadi (2017), kompetensi yang
dimiliki seorang auditor dapat diperoleh melalui pendidikan dan
pengalaman kerja auditor tersebut. Pendidikan formal dalam bidang
akuntansi, audit, atau keuangan memberikan dasar pengetahuan yang
penting, termasuk pemahaman tentang prinsip-prinsip akuntansi dan
standar audit yang berlaku. Selain itu, pengalaman kerja di lapangan
dapat memungkinkan auditor untuk mengembangkan keterampilan
analisis dalam pemecahan masalah, dan pemahaman mendalam tentang
bisnis dan industri yang mereka audit.

Kasus auditor switching yang pernah terjadi di Indonesia, termasuk
salah satunya di PT Inovisi Infracom Tbk (INVS), juga membawa
perhatian serius terhadap peran independensi dalam audit. Dalam kasus
ini, KAP Kreston International (Hendrawinata, Eddy Siddharta, Tanzil,
dan rekan) dipilih untuk menggantikan KAP Jamaludin, Ardi, Sukimto,
dan rekan sebagai auditor perusahaan tersebut. Pergantian ini terjadi
setelah PT Inovisi Infracom Tbk dikenai sanksi penghentian sementara
perdagangan saham oleh PT Bursa Efek Indonesia (BEI). Sanksi tersebut
diberlakukan karena adanya banyak kesalahan yang ditemukan dalam

laporan kinerja keuangan PT Inovisi Infracom Tbk pada kuartal 111-2014.



Pergantian auditor pada kasus tersebut dapat disebabkan oleh beberapa
faktor seperti adanya konflik kepentingan atau tekanan eksternal, yang
akan mempengaruhi independensi auditor.

Independensi merupakan prinsip fundamental dalam praktik audit
yang mengharuskan auditor untuk tetap bebas dari pengaruh atau tekanan
yang dapat mengganggu objektivitas dan kejujurannya dalam melakukan
audit atas laporan keuangan klien. Auditor yang independen lebih
mungkin untuk mengungkapkan temuan audit yang sebenarnya tanpa
adanya bias atau konflik kepentingan. Independensi yang kuat adalah
faktor kunci dalam memastikan bahwa hasil audit benar-benar dapat
diandalkan oleh para pemangku kepentingan yang bergantung pada
informasi keuangan yang disajikan. Tanpa independensi yang tepat,
risiko konflik kepentingan atau campur tangan eksternal dapat
membahayakan obyektivitas auditor dan menggoyahkan integritas hasil
audit.

Kasus terakhir terjadi pada Kantor akuntan publik mitra Ernst &
Young’s (EY) di Indonesia, yakni KAP Purwantono, Suherman & Surja,
yang dikenakan denda sebesar US$ 1 juta karena divonis gagal
melalukan audit laporan keuangan kliennya. Kasus tersebut membawa
isu akuntabilitas ke dalam sorotan karena hasil audit yang diterbitkan
oleh anggota jaringan EY di Indonesia tersebut didasarkan pada bukti
yang tidak memadai dan tidak didukung oleh data yang akurat,
khususnya dalam konteks persewaan lebih dari 4 ribu unit tower seluler.
Auditor memiliki tanggung jawab etis dan profesional yang tinggi dalam
memeriksa laporan keuangan klien mereka. Mereka harus memastikan
bahwa bukti yang mereka kumpulkan selama audit mencukupi dan dapat
mendukung opini audit yang diberikan. Dalam kasus ini, ketika auditor
gagal dalam menyediakan bukti yang memadai dan tidak dapat
mendukung opini mereka dengan data yang akurat, isu akuntabilitas

menjadi sangat penting.



Akuntabilitas mengacu pada kewajiban seorang auditor untuk
bertanggung jawab atas pekerjaannya. Auditor yang merasa bertanggung
jawab terhadap hasil auditnya cenderung melakukan pekerjaan dengan
lebih teliti dan hati-hati. Akuntabilitas juga menciptakan insentif bagi
auditor untuk melaporkan ketidakpatuhan atau penyimpangan yang
mereka temukan dalam laporan keuangan klien. Hal ini penting karena
membantu mengidentifikasi potensi risiko atau masalah yang perlu
diatasi oleh manajemen klien.

Dari kasus — kasus tersebut, munculah berbagai keraguan terkait
kualitas audit yang dilakukan oleh auditor. Seiring dengan perkembangan
kompleksitas bisnis dan regulasi keuangan, menjadi penting untuk
memahami bahwa evaluasi kualitas audit tidak hanya terbatas pada hasil
akhir, tetapi juga pada proses audit yang dilakukan. Pada akhirnya,
kemampuan auditor untuk melakukan pengesahan dengan keyakinan
yang wajar untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan, dan
dengan demikian memberikan tingkat kualitas audit yang lebih tinggi,
sangat bergantung pada faktor — faktor spesifik yang dimiliki oleh auditor
(Alsughayer, 2021).

Dengan demikian, dengan konteks yang telah diuraikan sebelumnya
dan adanya hasil penelitian sebelumnya yang tidak konsisten, peneliti
memutuskan untuk melanjutkan penelitian ini. Penelitian diberi judul
“PENGARUH SIFAT - SIFAT AUDITOR TERHADAP
KUALITAS AUDIT YANG DIHASILKAN”.

2. ldentifikasi Masalah
Permasalahan yang terdapat pada penelitian ini adalah adanya
perbedaan dalam hasil temuan terkait beberapa variabel yang telah
dijelaskan sebelumnya. Menurut Gaol (2017) dan Alsughayer (2021),
integritas memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Anam dkk. (2021) menyatakan bahwa

integritas tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Penelitian



yang dilakukan oleh Paranoan dkk. (2023) juga menyatakan bahwa
integritas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kualitas audit.
Menurut penelitian Evia dkk. (2022), kompetensi memiliki pengaruh
yang positif terhadap kualitas audit. Sementara itu, Lestari dkk. (2021)
dan Mutmainah dkk. (2020) menemukan bahwa kompetensi memiliki
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kualitas audit. Menurut
Siahaan dan Simanjuntak (2019), independensi memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Namun, Febriyanti
(Febriyanti, 2014) menyatakan bahwa independensi tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit. Penelitian yang dilakukan oleh Wiratama dan
Budiartha (2015) menyatakan bahwa akuntabilitas memiliki pengaruh
yang positif ternadap kualitas audit. Sedangkan menurut Nandari dan
Latrini (2015), akuntabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas
audit.

Dengan adanya berbagai penelitian sebelumnya yang menghasilkan
temuan yang berbeda-beda dan mempertimbangkan beberapa fenomena
yang terjadi, maka akan dilakukan penelitian lebih lanjut yang berfokus
pada faktor — faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Penelitian ini
merupakan sebuah replikasi dari beberapa penelitian terdahulu dengan

menggunakan variabel tambahan dan periode waktu yang berbeda.

3. Batasan Masalah

Penentuan batasan masalah merupakan komponen yang sangat
penting dalam suatu penelitian. Hal ini diperlukan agar penelitian dapat
terfokus pada inti permasalahan yang ingin diselidiki, serta untuk
menghindari penyebaran topik yang terlalu luas. Dalam penelitian kali ini,
faktor — faktor yang akan diteliti hanya terbatas pada beberapa faktor
tertentu, yaitu integritas, kompetensi, independensi, dan akuntabilitas
auditor sebagai variabel independen yang mempengaruhi kualitas audit
sebagai variabel dependen. Subjek dalam penelitian ini juga hanya terdiri

dari auditor yang bekerja di KAP yang berlokasi di wilayah DKI Jakarta.



4. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, peneliti menetapkan
permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Apakah integritas berpengaruh terhadap kualitas audit?
2. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit?
3. Apakah independensi berpengaruh terhadap kualitas audit?
4. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit?

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Untuk mengetahui pengaruh integritas terhadap kualitas audit
b. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit
c. Untuk mengetahui pengaruh independensi terhadap kualitas audit

d. Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas audit

2. Manfaat
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya,
peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini akan memiliki nilai dan
kegunaan bagi berbagai pihak yang memerlukannya, seperti yang
diuraikan di bawabh ini.
a. Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menyediakan wawasan
dan pemahaman yang mendalam mengenai topik-topik yang telah
dieksplorasi secara rinci dalam penelitian ini..Penelitian ini juga
dibuat sebagai syarat kelulusan peneliti untuk menyelesaikan
Program Studi S1 Akuntansi di Universitas Tarumanagara.
b. Bagi Akademisi



Penelitian ini akan memberikan kontribusi penting dalam
pengembangan ilmu audit, khususnya dalam memahami bagaimana
integritas, kompetensi, independensi, dan akuntabilitas berkontribusi
terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
penelitian lebih lanjut dalam bidang ini, membantu memperluas
pemahaman akademis, dan menyediakan landasan yang kuat untuk
perkembangan teori audit.

Bagi Auditor dan Kantor Akuntan Publik

Penelitian ini diharapkan dapat membantu praktisi audit dalam
meningkatkan pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi
kualitas audit. Informasi yang diperoleh dari penelitian ini dapat
digunakan untuk meningkatkan praktik audit, memperkuat integritas,
kompetensi, independensi, dan akuntabilitas auditor, dan pada
gilirannya, meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap hasil
audit.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai
sumber informasi tambahan, referensi, atau sumber dasar bagi
peneliti yang melakukan studi serupa di masa mendatang dengan

variabel dan batasan masalah yang sejalan.
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